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Para hadirin yang saya hormati, 
Integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam konteks organisasi telah membawa 

transformasi mendasar pada Business Information Systems (BIS). Jika pada tahap awal 
BIS dirancang untuk mendukung pemrosesan transaksi dan pelaporan manajerial, maka 
sistem kontemporer semakin mengintegrasikan kapabilitas AI yang memungkinkan 
proses pembelajaran, prediksi, serta pemberian rekomendasi keputusan.  

Saat ini kita memasuki babak baru, pada sebuah fase transisi penting dalam 
sejarah Business Information Systems. Era ini tidak lagi ditandai semata oleh digitalisasi 
atau otomatisasi, melainkan oleh kolaborasi antara kecerdasan manusia dan kecerdasan 
buatan. Tema yang saya angkat hari ini: ”Human–AI Collaboration dalam Business 
Information Systems: Sistem Cerdas, Tepercaya, dan Berorientasi pada Manusia” 
mengajak kita untuk merefleksikan kembali peran teknologi, bukan sebagai pengganti 
manusia, melainkan sebagai mitra strategis dalam pengambilan keputusan dan 
penciptaan nilai bisnis yang lebih holistik dan terstruktur. 
 
I. Evolusi Business Information Systems (BIS) 

Business Information Systems (BIS) telah lama memainkan peran penting dalam 
mendukung operasional organisasi, pengendalian manajerial, serta pengambilan 
keputusan strategis. Business Information Systems selama ini dikenal sebagai sistem 
pemrosesan data melalui serangkaian tahapan input, proses, dan output, yang 
melibatkan komponen software, hardware, data, prosedur, dan pengguna; yang 
bertujuan untuk mendukung organisasi dari level entri sampai level strategik, seperti yang 
dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
 
 

 
 

Gambar 1 Kerangka Kerja Sistem Informasi 

Peranan Business Information Systems sangat penting dalam mendukung semua 
lini organisasi dari mulai Transaction Processing Systems untuk mendukung level 
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operasional, Management Information Systems yang berfokus pada monitoring 
operasional, Decision Support Systems dalam mendukung pengambilan keputusan, 
hingga Executive Information Systems yang berfokus pada keputusan strategik. Namun, 
seiring berjalannya waktu, Business Information Systems telah berevolusi menjadi sistem 
cerdas adaptif yang belajar dari interaksi manusia dan lingkungan sekitarnya, setelah 
melalui beberapa transisi, diantaranya: 

1. Era Traditional Information Systems (1960-1980-an) 
Pada era ini berfokus pada otomatisasi proses, beberapa bentuk sistem yang 
berkembang, diantaranya: Transaction Processing Systems (TPS) dan Management 
Information Systems (MIS) yang membantu pada level entri data operasional 
organisasi. 

2. Era Decision Support Enterprise System (1990-an) 
Pada era ini berfokus pada dukungan keputusan manajerial, yang direalisasikan dalam 
bentuk: Decision Support Systems (DSS), Executive Information Systems (EIS), dan 
Enterprise Resource Planning (ERP). 

3. Era Internet & E-Business (2000-an) 
Pada era ini berfokus pada digitalisasi & ekspansi eksternal. Sistem utama yang 
mendukung pada era ini, diantaranya: e-Commerce, Supply Chain Management 
(SCM), dan Customer Relationship Management (CRM). 

4. Era Big Data, Cloud & Mobile (2010-an) 
Pada era ini berfokus pada skalabilitas dan berorientasi pada data. Teknologi utama 
yang banyak mendukung pada era ini, diantaranya Cloud Computing, Big Data 
Analytics, dan Aplikasi Mobile. 

5. Era ArtificiaI Intelligence & Digital Transformation (2020-Sekarang) 
Pada era ini berfokus pada sistem cerdas & otonom. Teknologi utama pada era ini, 
diantaranya Artificial Intelligence (AI), Machine Learning, Robotic Process Automation 
(RPA), Internet of Things (IoT), dan Predictive Analytics. 

 
Perkembangan pesat Artificial Intelligence (AI), termasuk machine learning, Natural 
Language Processing, dan algoritma optimasi, telah mendorong fase baru dalam evolusi 
Business Information Systems. Sistem informasi kini tidak hanya mampu menyajikan 
informasi, tetapi juga mengenali pola, memprediksi kemungkinan hasil, serta 
merekomendasikan tindakan bisnis (Thomas H. Davenport and Ronanki 2018). Konteks 
tersebut mengalami penguatan kognitif (K. Laudon and Laudon 2022) yang 
bertransformasi menjadi suatu inovasi yang mendukung organisasi, seperti: 

1. Transaction Processing Systems (TPS) berevolusi menjadi Intelligent TPS yang 
mampu mendeteksi anomali secara real-time, 

2. Management Information Systems (MIS) berkembang menjadi Predictive MIS 
yang tidak hanya melaporkan data masa lalu, tetapi mengantisipasi kemungkinan 
di masa depan, 



3. Decision Support Systems (DSS) berubah menjadi Augmented Decision Systems 
yang menyajikan alternatif keputusan berbasis simulasi Artificial Intelligence, 

4. Executive Information Systems (EIS) bertransformasi menjadi Cognitive Executive 
Systems yang menyajikan insight strategis melalui interaksi bahasa alami. 

 
Berdasarkan fakta tersebut, tentunya hal ini berdampak pada peranan teknologi 

dalam organisasi. Sebagaimana disampaikan dalam World Economic Forum, 
perkembangan teknologi digital, khususnya Artificial Intelligence (AI), diproyeksikan akan 
menciptakan lebih dari 100 juta pekerjaan baru secara global. Hal ini telah dialami 
beberapa organisasi dari dalam dan luar negri, yang telah mengganti pekerjaan manusia, 
dengan AI. Berdasarkan kutipan berita dari beberapa sumber, yang menyatakan bahwa 
perusahaan telah mengganti sejumlah posisi pekerjaan yang bersifat repetitif, seperti 
admin, diganti dengan menggunakan keterlibatan AI karena dirasa lebih efisien dan 
berkontribusi lebih besar bagi kelangsungan organisasi. 

 
 

Sumber: (Lahart 2026) (Goel 2026) 
 

 
Sumber: (AI disruption could displace 300 million jobs globally over 
the next decade: Goldman Sachs n.d.) 

 
  



 
II. Paradigma Evolusioner Menuju Industri 5.0 

Pergeseran paradigma evolusioner ini merupakan bagian tahapan menuju industri 
5.0, dimana pada tiap fase memiliki karakteristik yang berbeda. Pada fase pertama, 
berfokus pada manual labor, dimana aktivitas kerja sepenuhnya bergantung pada tenaga 
fisik manusia. Produktivitas dalam tahap ini sangat dipengaruhi pada kekuatan biologis 
manusia, baik dari segi kekuatan maupun daya tahan manusia. Model ini mendominasi 
era pra-industri hingga awal industrialisasi berlangsung, sehingga masih banyak 
pekerjaan yang dikerjakan dengan berorientasi pada tenaga manusia. 

Selanjutnya, pada fase kedua, yaitu automated systems yang merepresentasikan 
Industry 4.0, pada fase ini terjadi integrasi teknologi digital dan otomatisasi berbasis data. 
Menurut International Federation of Robotics, peningkatan penggunaan robot industri 
dan sistem yang otomatis telah mendorong efisiensi operasional, kecepatan produksi, 
serta pengurangan biaya. Namun demikian, pendekatan ini cenderung bersifat 
technology-driven dan kurang mempertimbangkan aspek human-centric. Memasuki fase 
ketiga, yaitu Human-AI Augmentation dalam konteks Industry 5.0, menjadi transformasi 
era yang mendasar. Konsep ini menempatkan manusia sebagai pusat (human-centric), 
di mana teknologi, khususnya AI digunakan untuk memperkuat kapabilitas manusia. 

Pada tahap awal transformasi digital, Artificial Intelligence (AI) diposisikan sebagai 
alat otomatisasi yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, menurunkan biaya, dan 
menggantikan pekerjaan rutin. Namun, penelitian terkini menunjukkan bahwa 
pendekatan tersebut tidak lagi memadai. Organisasi modern membutuhkan augmentasi 
kecerdasan, bukan sekadar otomatisasi. Human–AI collaboration menandai pergeseran 
paradigma tersebut. 

Pada sisi augmentasi, teknologi tidak menggantikan manusia, melainkan 
memperkuat dan meningkatkan kapabilitas manusia. Tujuannya adalah menciptakan nilai 
tambah dan inovasi yang bersifat terobosan. Kontribusi pada fase ini menghasilkan 
perluasan kemampuan manusia dan munculnya peran-peran baru, yang sering disebut 
sebagai “new collar jobs”. 
 
III. Human Centered Artificial Intellience 
Dalam era Human-AI Collaboration, pendekatan Human-Centered Artificial Intelligence 
(HCAI) menjadi penting dalam menekankan bahwa pengembangan sistem kecerdasan 
buatan harus berorientasi pada kebutuhan, nilai, dan kesejahteraan manusia. Konsep ini 
dapat dipahami melalui suatu hierarki kebutuhan: 

1. Pada tingkat pertama/atribut dasar, fokus utama adalah pada nilai-nilai dasar 
manusia, seperti keamanan (safety), kepercayaan (trust), dan manfaat (benefits) 
(S. Raisch and Krakowski 2021) (Janhunen et al. 2024). Sistem AI pada tahap ini 
harus memastikan bahwa teknologi yang dikembangkan tidak menimbulkan 
bahaya bagi pengguna maupun lingkungan. Selain itu, penggunaan data yang 



berpusat pada pengguna (user-centric data) menjadi krusial untuk menjaga 
integritas dan privasi (Floridi et al. 2018). 

2. Tingkat kedua/atribut operasional berfokus pada aspek operasional sistem, 
termasuk kegunaan (usability), kemudahan penggunaan (user-friendliness), serta 
dukungan terhadap pengambilan keputusan manusia. Pada tahap ini, sistem AI 
harus dirancang agar dapat digunakan secara efektif oleh manusia tanpa 
mengurangi otonomi pengguna. Dengan kata lain, AI berperan sebagai alat bantu 
yang memperkuat kemampuan manusia. Hal ini sejalan dengan konsep human-
in-the-loop yang menekankan pentingnya kontrol manusia dalam sistem berbasis 
AI (Amershi et al. 2019). 

3. Tingkat ketiga/atribut pelengkap menekankan aspek penyempurnaan yang lebih 
berorientasi pada pengalaman manusia, seperti empati, kesejahteraan, dan faktor 
manusia. Sistem AI pada tahap ini diharapkan mampu merespon konteks 
emosional dan kognitif pengguna, serta menyediakan mekanisme umpan balik 
yang adaptif. Kemampuan ini penting untuk menciptakan interaksi yang lebih alami 
dan bermakna antara manusia dan mesin (Norman 2013). 

4. Tingkat keempat/atribut personalisasi, sistem AI mencapai kemampuan untuk 
melakukan personalisasi secara dinamis berdasarkan perilaku, tujuan, dan kognisi 
individu. Selain itu, keterlibatan pemangku kepentingan (stakeholder engagement) 
menjadi elemen penting dalam memastikan bahwa sistem mampu beradaptasi 
dengan berbagai kebutuhan pengguna. Personalisasi ini memungkinkan AI untuk 
memberikan pengalaman yang lebih relevan dan kontekstual, sehingga 
meningkatkan efektivitas dan kepuasan pengguna. 
 
Dalam kondisi saat ini, AI tidak menggantikan Business Information Systems 

klasik, tetapi memperluas kapasitas intelektualnya. Artificial Intelligence (AI) telah 
menjadi pendorong utama dalam penciptaan nilai di berbagai dimensi operasional 
organisasi, mulai dari kegiatan yang bersifat rutin hingga strategi prediktif, serta dari 
peningkatan efisiensi operasional hingga penguatan pengalaman pelanggan. Kolaborasi 
antara manusia dan Artificial Intelligence (AI) dapat dipahami sebagai suatu spektrum 
interaksi yang memanfaatkan keunggulan komplementer dari kedua entitas tersebut. 
Pada dasarnya, mesin memiliki kekuatan dalam hal pemrosesan data berskala besar, 
eksekusi berkelanjutan, serta kemampuan analitik prediktif. Sementara manusia unggul 
dalam pemikiran strategis, kecerdasan emosional, serta pertimbangan etis dan 
akuntabilitas. Integrasi kedua kekuatan ini membentuk zona augmentasi, yaitu ruang 
kolaboratif yang menghasilkan terobosan produktivitas. Lebih lanjut, tipologi Human-AI 
Collaboration dapat diklasifikasikan ke dalam tiga mode utama, yaitu in-the-loop, on-the-
loop, dan in-command. Pada mode in-the-loop, manusia berperan sebagai pengambil 
keputusan akhir dengan dukungan AI dalam penyaringan opsi; pada on-the-loop, 
manusia bertindak sebagai supervisor terhadap sistem AI yang beroperasi secara 



otonom; sedangkan pada in-command, manusia berperan sebagai arsitek strategi yang 
memanfaatkan AI untuk simulasi skenario dan pengambilan keputusan jangka panjang. 
Kerangka ini menegaskan bahwa kolaborasi Human-AI bukanlah relasi substitusi, 
melainkan sinergi yang memperluas kapabilitas kognitif dan operasional organisasi. 
Pendekatan ini sejalan dengan konsep Human-AI symbiosis yang menekankan 
pentingnya integrasi peran manusia dan AI dalam pengambilan keputusan organisasi 
(M.H. Jarrahi 2018) (T. H. Davenport and Kirby 2016) 

Seiring dengan perkembangan implementasi Human-AI Collaboration, AI juga 
memungkinkan kemampuan prediktif dalam berbagai bidang, seperti deteksi penipuan, 
keamanan siber, dan analisis prediktif, yang mendukung pengambilan keputusan 
berbasis data dan mitigasi risiko. Selain itu, AI berperan penting dalam transformasi 
pengalaman pelanggan melalui aplikasi, seperti chatbot berbasis Natural Language 
Processing (NLP), sistem ritel tanpa kasir, serta pemasaran yang dipersonalisasi. Inovasi 
ini memungkinkan interaksi secara real-time, peningkatan kualitas layanan, serta 
keterlibatan pelanggan yang lebih tinggi. Pada tingkat strategis, pemanfaatan AI dalam 
bidang bisnis, seperti hyper-personalized marketing menunjukkan kemampuan 
organisasi dalam mengintegrasikan analitik data dan pembelajaran mesin untuk 
menghasilkan layanan yang kontekstual dan bernilai tambah. Oleh karena itu, adopsi AI 
memerlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan efisiensi operasional dengan 
inovasi strategis guna mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di era digital 
(Thomas H. Davenport and Ronanki 2018) (Brynjolfsson and McElheran 2016) (Survey 
2021) (Mohammad Hossein Jarrahi 2018). Beberapa penelitian yang telah dilakukan 
bersama tim melihat dari berbagai sudut pandang dan klasifikasi fungsionalitas AI yang 
terbagi menjadi 4 (empat) klasifikasi, diantaranya (Table 1): 

 
Table 1 Hasil Penelitian 

No Tipe Publikasi 
1.  Human Centered  Analyzing User Experience in Indonesian 

Investment Platforms: a Hybrid Approach Using 
Sentiment Analysis and BERTopic Modeling 
(Herdany and Oktavia 2025) 

 Leveraging AI-Powered Adaptive Tutoring to 
Address Motivation Challenges in University 
Pedagogy (Kusuma and Oktavia 2024) 

 Building a Retrieval-Augmented Generation System 
For Enhanced Student Learning: Case Study At 
Private University (Triwicaksana S and Oktavia 
2023) 

 
2.  Generative   The Determinants of Software Developers' Intention 

To Adopt Chat GPT As Programming Information 
Media (Wirawan and Oktavia 2024) 



No Tipe Publikasi 
 Innovative approaches to educational Knowledge 

graphs: Leveraging Neo4j and LLM for synthetic 
data generation (Oktavia and Triwicaksana 2026) 

 
3. Hyper Automation  Utilizing Azure Automated Machine Learning For 

Sales Prediction (Syahrial, Salam, And Oktavia 
2025) 

4. Data Driven  Analyzing Twitter Sentiment on Stock Using the 
Bidirectional Encoder Representations (BERT) 
Based on the Transformer Model (Putri and Oktavia 
2025) 

 Comprehensive Sentiment Analysis of ChatGPT 
App Reviews Using Lexicon-Based Methods, Deep 
Learning, and Machine Learning (Elmadya and 
Oktavia 2025) 

 Data-Driven Insights Into Fishing Patterns Using 
VMS And Machine Larning (Mahendra and Oktavia 
2024) 

 An analytics framework for predicting electric 
vehicle charging station demand using spatial and 
interpretive methods (Tuga et al. 2025) 

 Optimizing 4G Cellular Networks: A Predictive 
Analysis Using Hidden Markov Models (Kosasih 
and Oktavia 2024) 

 Predictive Analysis of Hypertensive Heart Disease 
Using a Machine Learning Approach (Siska and 
Oktavia 2024) 

 Optimizing the Discovery of Stunting Time Series 
Rules Using the Rule Base Time Series (RBT) and 
J-measure Methods (Zarlis et al. 2024) 

 Minimizing the Number of Stunting Prevalence 
Using the Euclid Algorithm Clustering Approach 
(Zarlis et al. 2023) 

 
Dari empat perspektif tersebut memiliki implikasi yang sangat strategik dalam 
menjembatani kebutuhan organisasi terhadap Business Information Systems yang 
diperkuat dengan teknologi AI, sehingga dapat memberikan sentuhan personalisasi 
dengan berfokus pada human centered, kolaborasi dengan mode generative AI, serta 
memaksimalkan otomatisasi yang terbentuk, dan juga mendukung pengolahan data yang 
komprehensif. 
 
IV. Perspektif Sosio-Teknis 

Pendekatan sosio-teknis menegaskan bahwa keberhasilan Business Information 
Systems berbasis AI tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh budaya 



organisasi, kepemimpinan, dan kesiapan sumber daya manusia. Kepemimpinan memiliki 
peran strategis dalam memastikan bahwa AI digunakan secara bertanggung jawab, etis, 
dan selaras dengan tujuan organisasi (Shrestha, Ben-Menahem, and von Krogh 2019). 

Dalam penelitian terbaru mengenai hybrid AI–human counselling untuk sekolah 
dan perguruan tinggi (Theresia and Oktavia 2026), dapat dilihat dengan jelas bagaimana 
AI dapat menjadi penopang, namun bukan pengganti, hubungan manusia dalam konteks 
kesehatan mental sebuah ranah yang menuntut empati dan kehadiran manusia 
seutuhnya. AI tidak bisa berdiri sendiri sebagai sistem otonom, melainkan menjadi bagian 
dari tim sosio-teknis yang bekerja bersama manusia. Dalam konteks Business 
Information Systems (BIS), AI berperan sebagai co-decision maker yang mendukung 
analisis, prediksi, dan rekomendasi strategis, sementara manusia tetap memegang 
kendali atas penilaian, konteks, dan nilai-nilai etis (Seeber et al. 2020) dengan aturan dan 
definisi yang jelas, algoritma matematika, dan teknik simulasi (Power, Heavin, and 
Keenan 2019). Namun, sistem yang menggabungkan kecerdasan buatan (AI) menjadi 
lebih mudah diakses oleh perusahaan dalam beberapa tahun terakhir.  
 
V. Matriks Human–AI Collaboration  
Meskipun banyak pembahasan mengenai kolaborasi human dan AI dalam konteks 
otomatisasi dan peningkatan kemampuan, maka perlu ditentukan bentuk kolaborasi yang 
dibutuhkan. Hal ini tergantung pada karakteristik dari tugas yang dijalankan, satu pihak 
mungkin akan memainkan peran yang lebih dominan daripada pihak lain. Matriks 
kolaborasi Human-AI mengevaluasi tugas berdasarkan kompleksitasnya dan seberapa 
besar manfaat yang diperoleh dan bagaimana peran keterlibatan manusia yang dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2 Human-AI Collaboration Matrix (Dykes 2025) 

Matriks ini membagi kolaborasi menjadi empat area, diantaranya: 
1. Automate (Low Complexity, Low human Touch) 

Kategori ini melibatkan tugas-tugas sederhana, rutin, dan dapat diprediksi. Tugas-
tugas ini tidak memerlukan penilaian atau kreativitas manusia untuk diselesaikan, 



sehingga AI dapat menanganinya secara efisien dan mandiri. Contoh aktivitasnya: 
Penyaringan dan pengurutan email, pemrosesan penggajian, pemesanan ulang 
barang berdasarkan tingkat stok, pemindaian resume untuk kata kunci, transkripsi 
notulen rapat dari rekaman audio, dll. 

2. Augment (High Complexity, Low Human Touch) 
Tugas-tugas ini lebih rumit dan membutuhkan analisis yang canggih untuk 
diselesaikan. Manusia memberikan arahan dan pengawasan, tetapi AI meningkatkan 
kemampuan manusia secara signifikan. 
Contoh aktivitasnya: Analisis pencitraan medis untuk membantu ahli radiologi 
mendeteksi anomali, analisis dokumen hukum untuk menunjukkan potensi masalah, 
analisis pola pasar keuangan untuk mengidentifikasi peluang investasi, rekomendasi 
produk berdasarkan pola belanja online, dan lain sebagainya. 

3. Evaluate (Low Complexity, High Human Touch) 
Tugas-tugas ini sederhana dan tidak sulit secara teknis, tetapi membutuhkan 
penilaian manusia, nilai-nilai, atau pemahaman kontekstual agar dapat dilaksanakan 
secara efektif. 
Contoh aktivitasnya: Chatbot dukungan pelanggan meneruskan masalah kompleks 
ke agen manusia, moderasi konten menandai potensi ujaran kebencian untuk 
ditinjau, sistem perbankan menyoroti potensi penipuan yang memerlukan verifikasi 
bankir, sistem keamanan memperingatkan pemilik rumah tentang aktivitas yang tidak 
biasa, dan lain sebagainya. 

4. Lead (High Complexity, High Human Touch) 
Skenario kompleks ini lebih bersifat strategis. AI berperan sebagai pendukung, 
sementara manusia memimpin proses dengan kreativitas, empati, dan pemikiran 
adaptif. 
Contoh aktivitasnya: Menyusun narasi data yang menarik untuk wawasan kompetitif, 
menegosiasikan kesepakatan bisnis berisiko tinggi, merancang kategori produk 
baru, mengembangkan strategi merek baru perusahaan, mengkoordinasikan 
respons darurat terhadap bencana alam besar, dan lain sebagainya. 

  
VI. Pilar Integrasi Artificial Intelligence  

Adopsi Artificial Intelligence (AI) yang berkelanjutan menuntut pergeseran 
paradigma dari sekadar kapabilitas teknologi menuju pendekatan tata kelola yang 
berpusat pada manusia (human-centric governance). Kerangka konseptual ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi AI tidak hanya ditentukan oleh 
kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh fondasi nilai-nilai organisasi yang berorientasi 
pada manusia. Dalam kerangka tersebut, terdapat tiga pilar utama yang menopang 
adopsi AI yang berkelanjutan dan tepercaya, yaitu tata kelola etika, inovasi inklusif, dan 
sumber daya manusia yang siap menghadapi masa depan. Pilar tata kelola etika 
menekankan pentingnya transparansi algoritmik, mekanisme akuntabilitas, serta 



perlindungan privasi dan etika data untuk meminimalkan risiko bias dan penyalahgunaan 
teknologi. Sementara itu, inovasi inklusif berfokus pada pentingnya keberagaman dalam 
desain AI, pengurangan kesenjangan digital, serta adaptasi etika yang kontekstual sesuai 
sektor bisnis. Di sisi lain, pengembangan sumber daya manusia yang siap menghadapi 
masa depan menyoroti kebutuhan peningkatan kompetensi teknis, pelatihan etika, serta 
kesiapan kolaborasi manusia dan AI. Integrasi ketiga pilar ini menjadi prasyarat dalam 
membangun sistem AI yang tidak hanya inovatif, tetapi juga dapat dipercaya dan 
berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip human-centered AI yang 
menempatkan kesejahteraan manusia sebagai tujuan utama dalam transformasi digital 
(OECD 2019)(Forum 2022). Pergeseran paradigma dari peran eksekusi manual menuju 
kolaborasi strategis antara manusia dan AI perlu memperhatikan beberapa faktor, 
diantaranya : 

1. Digital Literacy menjadi prasyarat mutlak yang memungkinkan individu memahami 
batasan fungsional alat cerdas dalam operasional harian (Bawden 2008).  

2. Data Translation yang berfungsi menjembatani wawasan prediktif mesin menjadi 
strategi bisnis yang konkret, menekankan bahwa data tanpa interpretasi 
kontekstual tidak memiliki nilai strategis (T. H. Davenport and Kirby 2016).  

3. Core Human Skills, yang mencakup kecerdasan emosional, audit etika, dan 
kepemimpinan budaya. Hal ini menegaskan bahwa meskipun teknologi AI terus 
berkembang, aspek moral dan pemecahan masalah yang kompleks tetap menjadi 
nilai unik yang tidak tergantikan oleh otomasi (Schwab 2016).  

 
Selain itu, organisasi perlu melakukan penyesuaian desain sistem Human-AI Interaction 
sesuai dengan tingkat resiko keputusan dan konteks penggunaannya yang terbagi 
menjadi 3 (tiga) layer, yaitu: 

1. High Risk/Low Confidence  
Dalam situasi ini, AI belum cukup dapat dipercaya untuk mengambil keputusan 
secara mandiri karena risiko yang tinggi dan ketidakpastian yang besar. Oleh 
karena itu, manusia harus tetap menjadi pengambil keputusan utama dengan AI 
hanya berperan sebagai pendukung. Desain kebijakan yang disarankan adalah 
memastikan adanya persetujuan eksplisit dari manusia sebelum tindakan 
dilakukan, serta menampilkan metrik ketidakpastian secara transparan (Amershi 
et al. 2019). 

2. Medium Risk/Shared Context 
Pada situasi ini, manusia dan AI bekerja secara kolaboratif dengan memanfaatkan 
keunggulan masing-masing. AI memberikan rekomendasi yang dilengkapi dengan 
penjelasan multimodal, sementara manusia tetap memiliki kendali untuk 
menerima, menolak, atau memodifikasi hasil tersebut. Konsep ini mencerminkan 
paradigma augmented intelligence, di mana AI tidak menggantikan manusia tetapi 



memperkuat kemampuan pengambilan keputusan manusia (T. H. Davenport and 
Kirby 2016). 

3. Low Risk/High Confidence 
Pada fase ini, AI dapat menjalankan proses secara otomatis karena tingkat risiko 
rendah dan tingkat kepercayaan tinggi. Peran manusia bergeser menjadi 
pengawas yang hanya melakukan intervensi jika diperlukan. Sistem tetap harus 
menyediakan transparansi, serta fitur, seperti mekanisme undo dan feedback 
loops. Pendekatan ini sesuai dengan konsep otomatisasi adaptif yang 
memungkinkan efisiensi tanpa menghilangkan akuntabilitas manusia 
 
Berdasarkan fakta yang terjadi, maka konsep Future Ready Human Capital perlu 

menekankan bahwa pekerjaan masa depan tidak membutuhkan lebih sedikit 
keterampilan, melainkan keterampilan yang berbeda melalui investasi berkelanjutan 
pada adaptabilitas manusia. Transisi pertama bergerak dari Manual Execution menuju 
Digital Literacy, di mana karyawan dilatih untuk berinteraksi dan mengaudit alat AI secara 
efektif (Bawden 2008). Kedua, terjadi pergeseran dari Data Collection menjadi Data 
Translation, yang menuntut kapasitas untuk mengubah wawasan mesin menjadi strategi 
bisnis yang nyata (T. H. Davenport and Kirby 2016). Terakhir, model ini mendorong 
perubahan dari Static Roles menuju Job Crafting, sebuah proses proaktif di mana 
karyawan mendefinisikan ulang peran mereka untuk memanfaatkan AI guna 
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan ketahanan organisasi (Wrzesniewski and 
Dutton 2001). Perubahan ini mengubah tenaga kerja dari sekadar pelaksana tugas pasif 
menjadi "AI Co-pilots" yang aktif dalam ekosistem digital. 
 
VII. Rancangan Ekosistem Kognitif Human-AI 
Berdasarkan fakta tersebut, ke depannya dibutuhkan ekosistem blueprint Human-AI yang 
kuat, transparan, akuntabel, dan berpihak pada pengguna. Dalam konteks ini, Business 
Information Systems berfungsi sebagai platform kolaboratif yang menghubungkan data, 
algoritma, dan kecerdasan manusia dalam satu ekosistem keputusan yang utuh 
(Mohammad Hossein Jarrahi 2018)(Faraj, Pachidi, and Sayegh 2018). Transparansi dan 
explainability terbukti meningkatkan kualitas keputusan dan kepercayaan pengguna, 
meskipun harus dikelola dengan hati-hati agar tidak menimbulkan overload kognitif 
(Vössing et al. 2022). Dengan demikian, desain Business Information Systems modern 
harus memperhatikan pada beberapa aspek, diantaranya: 

1. Desain untuk otonomi yang tepat 
Prinsip ini menekankan bahwa otomatisasi tidak boleh dilakukan tanpa kontrol 
terutama pada konteks yang beresiko tinggi. Sistem Artificial Intelligence harus 
dirancang dengan melibatkan manusia ketika tingkat ketidakpastian tinggi atau 
tingkat keputusan memiliki konsekuensi yang signifikan.  

2. Kejelasan logika rekomendasi AI, 



Prinsip ini menyoroti pentingnya explainable AI (XAI) untuk menerjemahkan 
menjadi jawaban yang relevan untuk merespon pertanyaan pengguna. 

3. Kesesuaian dengan proses kognitif manusia 
Keberhasilan implementasi AI tidak hanya bergantung pada akurasi teknis, tetapi 
juga pada desain sistem sosial yang mendukung, termasuk alur kerja organisasi, 
mekanisme umpan balik, dan transparansi. Hal ini menunjukkan bahwa AI adalah 
bagian dari sistem sosio-teknis. 

4. Mekanisme keamanan secara dua arah antara pengguna dan sistem. 
Keamanan dan kepercayaan dalam AI bukanlah kondisi statis, melainkan proses 
yang terus berkembang. Model AI dan perilaku manusia saling beradaptasi, 
sehingga diperlukan mekanisme pembelajaran berkelanjutan melalui umpan balik 
pengguna. 

 
VII. Pendidikan yang Ditata Ulang dengan Kolaborasi Human-Artificial Intelligence 
Collaboration 
Peran perguruan tinggi dalam era kolaborasi Human-AI menjadi sangat krusial, 
diantaranya: 

1. Penegak Implementasi Human Touch 
Saat Artificial Intelligence mengambil alih tugas-tugas yang dilakukan oleh 
manusia, perguruan tinggi dituntut harus memperkuat hal-hal yang tidak bisa 
dilakukan mesin. Peran perguruan tinggi adalah meningkatkan kekuatan manusia, 
dalam bentuk: 

i. Kepemimpinan dan Etika: Mengajar mahasiswa tidak hanya cara 
membangun model, tetapi cara menerapkan penilaian etis & akuntabilitas 
menjadi poin penting yang perlu ditanam sebagai modal di masa depan 

ii. Keterampilan Interpersonal (Soft Skills): Berfokus pada kecerdasan 
emosional (EQ) dan kecerdasan sosial, yang sangat penting untuk dapat 
memimpin dan mengevaluasi sesuai dalam kebutuhan dalam organisasi. 

2. Arsitek Zona Augmentasi 
Perguruan tinggi berfungsi sebagai laboratorium untuk mencapai terobosan 
produktivitas. Perguruan tinggi bertanggung jawab untuk: 

i. Penelitian Interdisipliner: Mempertemukan ilmuwan komputer dan pakar 
humaniora untuk memastikan pengembangan AI tetap berpijak pada 
konteks kemanusiaan, dimana hal ini telah diterapkan pada Universitas 
Bina Nusantara melalui inisiasi pembuatan program baru, tesis multidisiplin 
yang merepresentasikan kebutuhan multidisiplin ilmu dalam mewujudkan 
Human-AI Collaboration.  

ii. Metodologi Baru: Mengembangkan alur kerja di mana mahasiswa 
menggunakan AI untuk penyerapan data masif, sementara mahasiswa 
berfokus pada pemikiran strategis. Hal ini telah diterapkan pada Universitas 



Bina Nusantara dalam penerapan Haicola kurikulum yang membagi role 
penerapan AI dalam pembelajaran. 

3. Pusat Verifikasi & Evaluasi  
Saat ini perguruan tinggi harus mendidik mahasiswa untuk: 

i. Mengkritisi Output AI: Berpindah dari konsumsi pasif menjadi evaluasi yang 
aktif dalam setiap aktivitas yang dilakukan. 

ii. Pengecekan Fakta. Menjaga integritas akademik dengan menggunakan 
logika dan pemahaman kontekstual untuk memverifikasi hasil AI yang 
bersifat probabilistik. 

4. Pusat Pengembangan Penelitian 
Berdasarkan batasan mengenai apa yang bisa dibantu oleh AI terus bergeser, 
perguruan tinggi perlu berubah dari sekadar penyedia gelar menjadi mitra belajar 
berkelanjutan. 

i. Pemecahan masalah adaptif: Melatih tenaga kerja untuk mampu berputar 
haluan seiring berkembangnya kemampuan AI, sehingga memiliki 
kompetensi yang tetap ter-update dengan kebutuhan saat ini. 

ii. Literasi AI: Memastikan setiap lulusan apa pun jurusannya dapat 
memahami keseimbangan antara kekuatan mesin vs kekuatan manusia. 

 
 
VIII. Panduan Rencana Implementasi Strategis  
Implementasi AI yang strategis menuntut pendekatan integratif yang dimulai dari 
pembuatan arsitektur yang terstruktur, di mana modernisasi pusat data cloud dan sistem 
informasi menjadi fondasi untuk memastikan aliran data yang bersih dan aman bagi 
model algoritmik (K. C. Laudon and Laudon 2020). Langkah krusial berikutnya adalah 
membangun tata Kelola etika, yang mewajibkan pengawasan manusia dan penggunaan 
teknik Explainable AI (XAI), seperti SHAP dan LIME untuk menghindari risiko model 
"kotak hitam" pada keputusan berisiko tinggi (Barredo Arrieta et al. 2020), dan tentunya 
organisasi perlu melakukan perancangan ulang system kerja yang berorientasi pada 
human-AI collaboration, mengalihkan fokus dari sekadar pengurangan jumlah staf 
menjadi penguatan otonomi pekerja melalui antarmuka UX/UI yang memposisikan 
algoritma sebagai Co-Pilot. Strategi ini memastikan bahwa teknologi bertindak sebagai 
mitra yang memperluas kapabilitas manusia, bukan menggantikannya (Sebastian Raisch 
and Krakowski 2021). 
 
Penutup 
Hadirin yang saya hormati, 
Human–AI Collaboration dalam Business Information Systems bukan sekadar agenda 
teknologi, melainkan agenda kemanusiaan dan kepemimpinan intelektual. Sistem yang 



akan dibangun di masa depan harus: cerdas, namun tetap dapat dipahami; tepercaya, 
namun tetap dapat diaudit; berorientasi pada manusia, tanpa mengorbankan inovasi. 
Tantangan sebagai akademisi dan peneliti adalah memastikan bahwa perkembangan AI 
dalam Business Information Systems memperkuat peran manusia, menjaga nilai-nilai 
etika, dan memberikan manfaat berkelanjutan bagi organisasi dan masyarakat. 
Dengan demikian, masa depan Business Information Systems bukanlah masa depan 
yang didominasi mesin, melainkan masa depan kolaborasi cerdas antara manusia dan 
teknologi.  
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